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ABSTRAK

¥ia Elvenoksy, No. Bp. 05193003, lmplementasi Program PNPM
Mandiri Perdesaan Dalam Mengatasi Kemiskinan Di Kabupaten Padang
Pariaman, Tahun 2007, Jurusan Ilmu Politik Fakultas Hmue Sosial Dan Hmo
Politik, Universitas Andalas, Padang, 2009, Dibimbing oleh; Drs Tamrin
M.Si dan Drs. Rinaldi Eka Putra M5S0 Skripsi ini terdiri dari 101 halaman
dengan referensi 13 Buku teori, 6 Metode, 2 Skripsi, 3 Tesis, dan 6 Situs
Intermet.

Dralam  pepelitian ini penulis  mendeskripsikan  kegiatan  penambahan
permidalan simpan pinjam untuk kelompek perempuan T.A 20072008, Fokus
penelitian in di Kabupaten Padang Pariaman yaiin Sungat Limau Kecamatan
Sungai Limau. Penelitian i dilatarbelakangi olech beberapa hal diantaranya
adalah dengan melihat kondisi masyarakat di Sungai Liman dani berbagai aspek.
batk dilndang ckonomi, sosial dan politik seperti kurangnya akses melibatkan
masyarakat {partisipasi) dalam pengambilan keputusan publik vang menyangkut
kehidupan masyarakal secara langsung maka pemerintah Kabupaten Padang
Panaman melaksanakan PNPM  Mandiri Perdesaan.  Melalui  program  ini
dirumuskan kembali mekanisme wupava penanggulangan  kemiskinan  yang
melibatkan unsur masyarakal, mudai dari tahap perencanaan, pelaksanasan, hingga
pemantavan dan evahwsi. Hal ini seiring dengan dikeluarkannya  keputusan
menterikoordinatorBidangKesejahteraanRakvatNo2 5 KEPMENEO/KESR ANV
{2007 tentang Pedoman Umum Program Nasional Pemberdayvaan Masyarakat
{PRPMY Mandin Perdesaan,

Dalam penelitian ini. penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan
lipe deskriptif. ‘Teknik penpumpulan data dilakukan denpan wawancara dan
dokumentasi. Sementara teknik keabsahan data vang dipunakan peneliti memakai
proses triangulasi sumber data. Pemilihan informan dilakukon denpan weknik
PrROsIve saampiing.

Penelitian ini mengacu pada teori Implementasi Grindle. Aspek vang
dilibat dari kekuasaan, kepentingan, dan strategi aktor yang terlibat, karakteristik
lembaga dan penguasa, serta kepaiuhan dan dava tanggap masvarakat, Penelitian
i akan menchil lenlang Implementasi kegiatan penambuhan permodalan simpan
pinjam untuk kelompok perempuan (SPP) T.A 20072008 di Sungai Limau
Kecamatan Sungai Limau vang kurang baik jika dibandingkan dengan kecamatan-
Recamatan lainnya di Kabupaten Padang Partaman,

Implementasi kegiatan penambahan permodalan simpean pinjam untuk
kelompok perempuan (SPP) T.A 2007/2008 di Sungai Limau Kecamatan Sungai
Liman berlangsung baik.

Eoata kunci : Implementast Program, PNM Mandiri, Kemiskinan,
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BAB 1

PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang

Persoalan kemiskinan di Indonesta cukup mengkawalitkan bagi semua
pihak denpan jumlah penduduk miskin veng terus bertambah, salah satunva
dinkibatkan oleh krisis moneler. Sebagaimana diketahui, sejak terjadinya krisis
ckonomi yang melanda Indonesia periengahan tahun [997 telah menyebabhan
bertambabinya penduduk vang hidup di bawah garis kemiskinan, Pada talioen 1990
jumilah penduduk vang hidup di hawah garis kemiskinan diperkirakan 22.5 juta
tiwa atau sekitar 11,3 persen dari selumh penduduk Indonesia, Drari jumlah ini 7.2
jula jiwa berada di perkotaan atau 9.7 persen dari seluruh penduduk perkotaan.
dan 15,3 juga jiwa atau 12,3 persen dari seturub pendudok perdesaan.’

Akibal krisis ckonomi vang berkelanjutan. sampa dengan akhir tabun 1998,
jumlab penduduk miskin telah menjadi 49,5 juta jiwa, atau sckitar 24.2 persen
dari jumbah penduduk Indonesia® Penvebabnya perrema karena kenaikan harua
bahan bakar minyak (BBM). dan fedws, kenatkan harga pangan,” Data BPS
menyehulkan Febroart 1999 jumlah penduduk miskan Iodoitesia tercatal schesar
48,4 juta jiwa atan 67.6 persen. Agustus 1999 tingkat kemiskinan turun menjadi
373 juta ataw 18.2 persen akibal lurunnya harga-harga, terutama harga pangan
sejak triwunlan 11 ahun 1999, Pada tahun 2000 jumlab penduduk miskin di

Indonesia meningkat scbesar 38,7 juta jiwa atau sekitar 19,14 persen. yang

" Badun Pusar Statsik (BPS) Kabupaten Padang Paraman Tabo 2009

‘i

W, Muoslie Kosim,  AkMM,  Korolierisnk Kesisfinan D6 Tedowesio & Strategd
Ponagradanpannya & Sdi Kasus Padang Pariaman, Indomedia Global, Fakarta, 2006, bl 27,
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tersehar i perkotaan sebesar 123 jula dan & perdessan  schesar 26,4
juta Februari 2002 jumiah penduduk miskin Indonesia lereatal sebesar 38,4 jula
Hwa atan 6330 persen. Februar 1999 jumlab penduduk miskin tersebut
mengalumi penurunan sebesar 937 persen. Februar 2003, jumlah penduduk
miskin tercatat sckitar 37.3 juta jiwa atau 1742 persen. Tahun 2002 jumiab
penduduk tersebut menurun sekitar 286 persen: Sementara 1o pada Febroar
2004, jumlah penduduk miskin tereatat sekitar 36,1 juta jiwa atau 16,66 persen. [H
banding talur 2003 jumlah tersebul menurun sekitar 3.22 pn:rse,n-c Seperti pada
tabel di bawah ini

Tahel 1.1 Jumiah Pcud_m!uk Miskin di Indonesia 19902007

| No | Tahun Jumlah Penduduk Persentase Penduduk

| Miskin Miskin
| (Juta orang) _ (Juta Orang)

1 | 596 225 11.34

2 [Ga7 3440 17.47

3 1998 | 49,3 1423

4 999 474 2343

3 2006 iR 7 19.14

B 200t 379 18,41

T 2002 334 | 8,20

b 2001 373 17.42

Q 2004 36,2 1 6.66

10 | Febh2O035 33,1 | 5,97

11| Juli2iis T R [ 6,69

12 | Mre200a 3930 |3 ]

13 | Mr2007 ST 16,58

Sumber: Badan Pusal Statistik Kabupaien Padang Powrtaman 2008
Dsts BPS Kabupaten Padang Pariaman menyebutkan jumlab penduduk di
Kabupaten Padang Pariaman tabun 2005 384398 jiwa. tabun 2006 meningkat

menjadi 384,718 jiwa dan tahun 2007 387 452 jiwa. Jumlah penduduk miskin di

* thid,
. |'||1.l'|'ll_



BABR VI

PENLTLP

A, Kesimpulan

Berdasarkan  hasil penelitian diatas  disimpulkan bahwa  keberhasilan
implementasi kebijakan i pengaruhi oleh lingkungan kebijakan, Keberhasilan
implementasi kebijakan  menurut  Grindle  dipengaruhi oleh  Kekuasaan,
Kepentingan dan strateg aktor yang terlibat artinyva strategi yang dipunakan dalam
proses, kekuasaan, dan badan pelaksana ataupun elit politik dan penguasas
sctempat akan mempengaruhi implementasi kebijakan.

Kekuasaan berarh fungsi dan aktor penvelengpara kebijakan prosram
tersehut dimana Fangs [r_'r:-u:h[:ﬂ semuzanya diatur dalam pedoman mum PNPM-
MP. Kegiatan SPP melibatkan  aktor pemerintaban baik dar pihak kabupaten.
perdesiom maupun Kecamalan serla masvarakat setempat. Dar pibak kabupaten
misalnya tim  Koordinasi PNPM-MP kabupaten fungsinva sebagai pembing
pengembangan peran serta masyarakal, pembinsan adminisirasi dan fasilitasi
pemberdayvazn masvarakat pada scluruh tahapan program PNPM-MP, Dan pihak
kecamatan seperlt camat Tungsinya sebagal pembina pelaksanaan PNPM-MP
kepada desa-desa di wilayah kecamatan, selain itu camat juga bertugas untuk
membuat Surat Penctapan Camat (SPU) tentang vsulan-usulan kegiatan vang telah
disepakati musyvawanth antar desa vntek didanai melalul PRPM-MP.

Pikak Perdesaan seperti wali korong  [ungsinya scbapai pembina dan

e e

pengendali kelancaran serta keberhasilan pelaksanaan MNEMIAP, Dar kalangan

w  UPTPERPUSTAKAAN | o,
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masyarakat fungsinya sebagai pemanfaat program dimana dalam kegiatan SBP ini
acdalah perempuan. Dalam penelitian ini pelaksanaon progrom PNPM Mandiri
Perdesaan di Kecamatan Sungai Limao dinilai berhasil, bal ini tidak wrlepas dari
peran seria vang baik dart pelaku perdesaan. kecamatan maupun Kabupaten dan
partisipast dan masvarakat dalam menentukan arah kegiatan program yang akan
dijalankan melalui Musyawarah Antar Desa (MAD). Kerberbasilan ini dapa
dilihat dar masuknya Kecamatan Sungai Limau kedalam tiga besar kecamatan
terbaik dalam menjalankan kegiatan Simpan Pinjam untuk kelompok perempuan
{SPP} Perdesaan di Kabupaten Padang Pariaman.

Karakteristik lembaga dan penguasa artinya kondisi dan keberadaan badan
pelaksana vang didukung otoritas penguasa akan dimana dilapangan ditemukan
pelaku perdesaan seperti aparatur desa selalu dilibatkan dalam setiap pengambilan
keputusan. Hal imi terlibat melalul musyawarah terutama jika rerkail langsung
dengan masalah yang sangat sensitl di masvarakat seperti bantuan proyvek atau
dana bergulir ini menjadikan pimpinan desa maupun aparatur desa sebagai media
pengambilan keputusan, Scbenamya hal seperti ini tidak ditulis & pedoman
wmum PNPM-MP. 18 Kecamatan Sungai Limau kendala vang ditemui  di
lapangan adalah  kurang lancarnya pengembalian madal pinjaman ke UPK, Ini
terjadi karena kelerbatasan kevangan dar sipeminjam dalam mengembalikan
pimjaman skibat usaba yang dijalankan korang berbasil. selain itu juga terdapat
oknum  dalam  masyarakal  vang  mempengarchi peminjam agar  tidak

mengembalikan uang pinjaman.
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